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KATA PENGANTAR

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan
yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Peran dan
Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian
(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain
didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di
Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk mendapatkan strategi dalam
pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial dalam usaha mencapai
swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut diperlukan berbagai
kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan
serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri
4.0.

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah
pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada
keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua
PERHEPI Komda DIY), Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia.

Yogyakarta, 9 Maret 2019
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Ir. Sriyadi, MP.
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ANALISIS DAN MITIGASI RISIKO RANTAI PASOK KAKAO DI GRIYA
COKELAT NGLANGGERAN GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

Linda Eka Farhana, Nanik Dara Senjawati, Heni Handri Utami
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
lindaekafarhana@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Griya Cokelat Nglanggeran Desa Nglanggeran, Kecamatan
Patuk Kabupaten Gunungkidul yang mengolah kakao menjadi berbagai produk olahan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi skema rantai pasok kakao,
menganalisis risiko pada petani, menganalisis risiko pada kelompok tani, menganalisis
risiko pada Gabungan Kelompok Tani, dan menganalisis risiko pada retailer. Metode dasar
penelitian ini adalah metode deskriptif dan dilaksanakan dengan metode studi kasus
melalui pendekatan kuantitatif. Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengambilan data dengan wawancara in depth interview dan
kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada komponen petani terdapat 8
kejadian risiko dengan 2 risiko berstatus ekstrem. Pada kelompok tani terdapat 10 kejadian
risiko tanpa status ekstrem, pada Gabungan Kelompok Tani terdapat 10 kejadian risiko
dengan 2 status ekstrem. Pada Griya Cokelat Nglanggeran terdapat 17 kejadian risiko
dengan 2 status ekstrem. Pada komponen retailer terdapat 8 kejadian risiko tanpa status
ekstrem. Mitigasi risiko disusun untuk menurunkan status risiko pada setiap kejadian
risiko.

Kata Kunci: Mitigasi Risiko, Rantai Pasok, Kakao

PENDAHULUAN

Rantai pasok yang efektif merupakan salah satu perspektif yang digunakan untuk
meningkatkan competitive advantage untuk menjaga keberlangsungan sebuah usaha
(Pujawan, 2005). Dengan memiliki rantai pasok yang efektif, suatu perusahaan telah
dianggap mampu untuk mengatasi setiap risiko pada rantai pasok yang berdampak buruk
bagi perusahaan (Hendricks dan Singhal, 2003). Industri kuliner lebih rentan untuk
mengalami sejumlah risiko pada setiap komponen rantai pasoknya. (Hartanto, 2012).
Begitu juga dengan Griya Cokelat Nglanggeran, sebagai industri kuliner, rantai pasok di
dalamnya lebih rentan mengalami berbagai risiko pada setiap komponennya. Di Griya
Cokelat Nglanggeran, risiko ini merupakan faktor-faktor yang menghambat operasional
pada rantai pasok kakao, yang mana risiko pada rantai pasok ini terjadi mulai dari petani,
kelompok tani, gabungan kelompok tani, Griya Cokelat Nglanggeran dan retailer.

Pada petani, risiko yang sering dialami adalah produksi kakao yang sering menurun
karena serangan hama dan penyakit. Kualitas buah kakao yang dihasilkan juga tidak
maksimal karena dampak dari serangan tersebut. Mitigasi yang sudah dilakukan petani

adalah dengan penyemprotan hama dan penyakit menggunakan pestisida kimia. Pada
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kelompok tani, risiko yang sering muncul adalah biji-biji kakao yang dikeringkan hilang
dimakan ayam. Mitigasi yang sudah dilakukan adalah mengeringkan biji kakao di tempat
tertutup.

Pada Gabungan Kelompok Tani, risiko yang dialami adalah pada proses
pembubukan biji kakao fermentasi menjadi bubuk kakao. Proses pembubukan tersebut
membutuhkan kemampuan yang memadai, sedangkan anggota Gapoktan yang sudah
dilatih oleh LIPI untuk proses pembubukan hanya 2 (dua) orang. Mitigasi yang sudah
dilakukan adalah dengan mengajukan pelatihan kembali kepada LIPI untuk anggota
Gapoktan lainnya.

Risiko dan sumber risiko dalam produksi berbagai olahan produk kakao bermacam-
macam. Umur simpan beberapa produk olahan seperti bakpia kakao dan dodol kakao
tergolong singkat, yaitu hanya 14 hari. Bahan baku yang kurang juga sering menjadi
masalah. Lalu, permintaan yang tidak sesuai dengan peramalan juga merupakan salah satu
risiko rantai pasok ketika stock produk yang tersedia tidak sesuai dengan jumlah wisatawan
yang berkunjung. Mitigasi risiko yang sudah dilakukan antara lain adalah dengan
memproduksi produk yang daya simpannya rendah secara berkala. Selanjutnya kerja sama
dengan pihak Kelompok Sadar Wisata Gunung Api Purba dilakukan untuk memasukkan
kunjungan ke Griya Cokelat Nglanggeran sebagai paket wisata sebagai upaya pemasaran.
Pada retailer, risiko yang sering dihadapi adalah sering terjadi kerusakan produk yang
dikirim oleh Griya Cokelat Nglanggeran kepada retailer. Mitigasi yang sudah dilakukan
antara lain mengurangi jumlah produk yang dikirim supaya antar produk tidak terlalu saling
berhimpitan.

Penilaian terhadap risiko-risiko yang terjadi dalam aktivitas rantai pasok penting
dilakukan agar diketahui dampak dan penyebab risiko sehingga dapat dilakukan mitigasi
risiko dan perbaikan sistem rantai pasok untuk perkembangan perusahaan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian mengenai risiko rantai pasok kakao di Griya Cokelat
Nglanggeran dengan judul “Analisis dan Mitigasi Risiko Rantai Pasok Kakao di Griya
Cokelat Nglanggeran Gunungkidul Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi rantai pasok kakao di Griya Cokelat Nglanggeran, menganalisis risiko
pada petani, menganalisis risiko pada kelompok tani, menganalisis risiko pada Gabungan
Kelompok Tani, menganalisis risiko pada Griya Cokelat Nglanggeran dan menganalisis

risiko pada retailer.
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DASAR TEORI

Risiko

The International Standard Organization (dalam I1SO Guide 73:2009 Risk
Management — Vocabulary) menjelaskan risiko sebagai dampak yang ditimbulkan dari
ketidakpastian dalam upaya mencapai objektif. Risiko dapat berdampak negatif terhadap
tujuan perusahaan, dan dapat menimbulkan kerugian bagi kelangsungan hidup perusahaan.
Harwood, et al (1999), menjelaskan beberapa risiko yang sering terjadi di bidang agribisnis,
yaitu diantaranya risiko hasil produksi, risiko harga atau pasar, risiko institusi, risiko
manusia atau orang dan risiko keuangan,
Mitigasi Risiko

Muitigasi risiko adalah upaya untuk mengurangi atau menghentikan dampak negatif
(kerugian) yang terjadi, dimana berbagai risiko beserta dampaknya dapat diidentifikasi,
diukur, dan akhirnya dapat diminimalkan sekecil mungkin.
Rantai Pasok

Dawei Lu (2011) menunjukkan model rantai pasok dasar yang terdiri atas komponen
supplier (pemasok), manufacturer (produsen), distributor, retailer dan konsumen.
Hubungan antar komponen ini berlangsung 2 (dua) arah, forward dan backward.
Kakao

Menurut Badan Perijinan dan Penanaman Modal Provinsi Kalimantan Barat (2009),
tanaman kakao berasal dari hutan hujan tropis di Amerika Tengah dan bagian utara
Amerika Selatan. Biji kakao merupakan bahan baku produk pangan dan non pangan (obat-
obatan dan kosmetik).
Matriks Risiko

Matriks risiko adalah sebuah alat yang dikembangkan oleh Norman dan Lindroth
pada tahun 2012 dengan bentuk 2 dimensi yang didasarkan pada likelihood atau
occurrence, yaitu seberapa sering risiko terjadi dan impact atau severity, yaitu seberapa
parah dampak yang ditimbulkan apabila risiko tersebut terjadi (Jyri, 2012).

METODE PENELITIAN
Metode dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif yang dilaksanakan menggunakan studi kasus. Penentuan responden dalam
penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling.
Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, in depth interview, kuesioner dan
studi pustaka. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi sistem dan

pelaku rantai pasok dengan Supply Chain Operation Reference, identifikasi kejadian dan
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sumber risiko, analisis risiko dengan pendekatan Risk Failure Mode and Effect Analysis
dan pemetaan risk matrix menggunakan matriks risiko 5 x 5.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rantai pasok kakao di Griya Cokelat
Nglanggeran dilakukan oleh 5 (lima) komponen utama, yaitu petani, kelompok tani,
Gabungan Kelompok Tani, Griya Cokelat Nglanggeran dan retailer. Setiap komponen
rantai pasok memiliki risiko yang berbeda, tergantung aktivitas bisnisnya. Hasil penelitian
dari pengukuran nilai occurrence (seberapa sering risiko terjadi) dan nilai severity
(seberapa parah dampaknya apabila risiko tersebut terjadi) dipetakan dalam sebuah matriks
risiko 5 x 5. Pada matriks ini, masing-masing risiko akan dipetakan berdasarkan statusnya
saat ini dan dipetakan status ekspektasinya setelah dilakukan mitigasi dengan asumsi
mitigasi yang dijalankan berhasil. Berikut adalah keterangannya:
I = status Risiko Ekstrem
- = Status Risiko Tinggi
[ ] = status Risiko Moderat
[ = status Risiko Rendah
[ = status Risiko Sangat Rendah

O = Status Risiko Saat Ini
=Status Risiko Ekspektasi

Sangat Jarang Jarang Moderat Sering Sangat Sering

Occurence

Gambar 1. Matriks Risiko pada Petani

Pada komponen petani, terdapat 8 (delapan) kejadian risiko dengan 2 (dua)
kejadian risiko bertatus ekstrem, yaitu risiko terserang hama dan penyakit serta risiko curah
hujan terlalu tinggi. Saran mitigasi risiko dari kejadian risiko ini adalah dengan penggunaan
pestisida hayati secara rutin untuk mencegah penyebaran hama dan penyakit tanaman
kakao. Kejadian risiko ekstrem lainnya adalah curah hujan yang terlalu tinggi. Saran
mitigasi risiko dari kejadian risiko ini adalah dengan melakukan diversifikasi pohon

pelindung, seperti pohon durian, mahoni dan sirsak.
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Sangat Jarang Jatang Moderat Sering Sangat Sering

verity

Gambar 2. Matriks Risiko pada Kelompok Tani

Pada komponen kelompok tani terdapat 10 (sepuluh) kejadian risiko dengan 2
(dua) kejadian risiko berstatus tinggi, yaitu proses fermentasi tidak sempurna dan jumlah
produk yang dikirim tidak sesuai pesanan Gapoktan. Saran mitigasi risiko pada kejadian
risiko ini adalah penyusunan SOP fermentasi. Kegagalan fermentasi ini juga
mengakibatkan kejadian risiko bertstatus tinggi lainnya, yaitu jumlah produk yang dikirim
tidak sesuai dengan pesanan Gapoktan, oleh karena itu, saran mitigasi pada kejadian risiko
ini berupa pelatihan keterampilan fermentasi bagi pengurus kelompok tani supaya angka
kegagalan fermentasi dapat diturunkan.

Sangat Jarang Jarang Moderat Sering Sangat Sering

Sangat
Parah

Parah

Moderat

everity

Parah

i
Berdampak

Gambar 3. Matriks Risiko pada Gabungan Kelompok Tani
Pada Gabungan Kelompok Tani terdapat 10 (sepuluh) kejadian risiko dengan 2
(dua) kejadian risiko berstatus ekstrem, yaitu risiko pelatihan tenaga kerja dan risiko
terjadinya kerusakan mesin. Saran mitigasi untuk kejadian risiko ini adalah pelatihan
pembubukan kakao kepada pengurus Gabungan Kelompok Tani dan penambahan jumlah
petugas pembubuk. Kejadian risiko ekstrem lainnya adalah terjadi kerusakan mesin. Saran
mitigasi risiko ini adalah penambahan peralatan pembubukan, perawatan rutin mesin

pembubukan.
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Severity

2 8 10
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Gambar 4. Matriks Risiko pada Griya Cokelat Nglanggeran

Pada Griya Cokelat Nglanggeran terdapat 17 (tujuh belas) kejadian risiko dengan
2 (dua) kejadian risiko berstatus ekstrem, yaitu pemadaman listrik dan terjadi kerusakan
mesin. Saran mitigasi dari kejadian risiko ini adalah penyediaan genset untuk membantu
menyalakan listrik ketika terjadi pemadaman. Kejadian risiko ekstrem selanjutnya adalah
kerusakan mesin. Saran mitigasi dari kejadian risiko ini adalah perawatan mesin dan

peralatan lainnya secara berkala.

Sangat Jarang Jerang Moderat Sering Sangat Scring

Pada retailer tidak terdapat kejadian risiko ekstrem. Penilaian kejadian risiko
tertinggi adalah pada kejadian risiko terjadi kerusakan dalam pengiriman yang disebabkan
oleh tidak adanya SOP (Standard Operation Procedure) pengiriman yang disetujui kedua
belah pihak, yaitu antara Griya Cokelat Nglanggeran sebagai pengirim dan retailer sebagai
penerima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Skema rantai pasok kakao di Desa Nglanggeran yaitu terdiri dari 5 (lima) komponen.
Petani berperan sebagai supplier 1 yang memroduksi biji kakao basah dari budidaya
sendiri. Kelompok tani berperan sebagai supplier 2 yang bertugas pada pengeringan
dan fermentasi biji kakao basah. Gabungan Kelompok Tani berperan supplier 3 yang
memroduksi bubuk kakao dari biji kakao yang sudah difermentasi. Griya Cokelat
Nglanggeran berperan sebagai manufacturer yang mengolah bubuk kakao menjadi
berbagai produk olahan dan retailer bertugas untuk mendistribusikan produk serta

menjualnya kepada konsumen.
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2. Ada 8 (delapan) kejadian risiko rantai pasok kakao pada tingkat petani yang
disebabkan oleh 9 (sembilan) agen risiko. 2 (dua) kejadian risiko berstatus ekstrem
yaitu risiko terserang hama dan penyakit yang disebabkan karena lingkungan kebun
yang tidak bersih dan risiko curah hujan terlalu tinggi yang disebabkan karena
perubahan iklim. Mitigasi risiko dari kedua kejadian risiko ini adalah penggunaan
pestisida hayati dan diversifikasi pohon pelindung (pohon durian, mahoni, sirsak)
untuk mengurangi curah hujan langsung mengenai tanaman.

3. Ada 10 (sepuluh) kejadian risiko rantai pasok kakao pada tingkat kelompok tani yang
disebabkan oleh 10 (sepuluh) agen risiko. Tidak ada risiko bertstaus ekstrem, tetapi
2 (dua) kejadian risiko berstatus tinggi yaitu risiko proses fermentasi tidak sempurna
karena tidak terdapat SOP (Standar Operation Procedure) fermentasi dan risiko
jumlah produk yang dikirim tidak sesuai pesanan Gapoktan disebabkan karena
kegagalan fermentasi. Mitigasi risiko dari kedua kejadian risiko ini adalah
penyusunan SOP (Standar Operation Procedure) fermentasi dan pelatihan
keterampilan fermentasi bagi pengurus kelompok tani.

4. Ada 10 (sepuluh) kejadian risiko rantai pasok kakao pada tingkat Gabungan
Kelompok Tani yang disebabkan oleh 9 (sembilan) agen risiko. 2 (dua) kejadian
risiko berstatus ekstrem yaitu risiko pelatihan tenaga kerja yang disebabkan karena
keterbatasan SDM dalam teknis pembubukan dan jumlah dan risiko terjadi
kerusakan mesin yang disebabkan karena ketersediaan peralatan yang kurang,
kurangnya perawatan mesin pembubukan. Mitigasi risiko dari kedua kejadian risiko
ini adalah pelatihan pembubukan kakao kepada pengurus Gabungan Kelompok Tani,
penambahan jumlah petugas pembubuk dan penambahan peralatan pembubukan,
perawatan rutin mesin pembubukan.

5. Ada 17 (tujuh belas) kejadian risiko rantai pasok kakao pada tingkat Griya Cokelat
Nglanggeran yang disebabkan oleh 14 (Empat Belas) agen risiko. 2 (dua) kejadian
risiko berstatus ekstrem yaitu risiko pemadaman listrik yang disebabkan karena
gangguan listrik dan risiko terjadi kerusakan mesin yang disebabkan karena
kurangnya perawatan mesin dan peralatan. Mitigasi risiko dari kedua kejadian risiko
ini adalah penyediaan alat bantu genset dan perawatan mesin dan peralatan yang
digunakan untuk produksi secara berkala

6. Ada 8 (delapan) kejadian risiko rantai pasok kakao pada tingkat retailer yang
disebabkan oleh 7 (tujuh) agen risiko. Tidak ada risiko berstatus ekstrem, yang ada

hanya risiko berstatus tinggi yaitu risiko terjadi kerusakan dalam pengiriman yang
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disebabkan karena tidak terdapat SOP (Standar Operation Procedure) pengiriman.
Mitigasi risiko dari kejadian risiko ini adalah penyusunan SOP pengiriman antara
Griya Cokelat Nglanggeran dan retailer.

Saran

1. Petani diharapkan dapat menerapkan strategi mitigasi penggunaan pestisida hayati,
diversifikasi, penambahan pohon pelindung (pohon durian, mahoni, sirsak),
penggunaan pestisida hayati, penyelubungan buah dengan kantong plastik,
pemanfaatan agen hayati semut hitam dan jamur Beauveria, penyusunan jadwal
kerja harian secara berkala, penggunaan sarana produksi dari sumber daya lokal dan
pengaturan jarak tanam dan pemilihan bibit kualitas unggul supaya status risiko
setiap kejadian dapat turun sesuai hasil matriks ekspektasi mitigasi risiko.

2. Kelompok tani diharapkan dapat menerapkan strategi mitigasi penyusunan SOP
(Standar Operation Procedure) fermentasi, pelatihan keterampilan fermentasi bagi
pengurus kelompok tani, pembuatan rangkaian pencahayaan buatan, pembuatan
kotak fermentasi sederhana, perluasan kerja sama dengan petani kakao dan
pembuatan buku keuangan sederhana supaya status risiko setiap kejadian dapat turun
sesuai hasil matriks ekspektasi mitigasi risiko.

3. Gabungan Kelompok Tani diharapkan dapat menerapkan strategi mitigasi pelatihan
pembubukan kakao kepada pengurus Gabungan Kelompok Tani, penambahan
jumlah petugas pembubuk, penambahan peralatan pembubukan, perawatan rutin
mesin pembubukan, perluasan kerja sama dengan kelompok tani, penyusunan SOP
(Standard Operation Procedure) pembubukan dan penerapan manajemen stock
sederhana oleh Gapoktan supaya status risiko setiap kejadian dapat turun sesuai hasil
matriks ekspektasi mitigasi risiko.

4. Griya Cokelat Nglanggeran diharapkan dapat menerapkan strategi mitigasi
penyediaan alat bantu genset, perawatan mesin dan peralatan secara berkala,
perluasan segmentasi pasar, penyusunan SOP (Standard Operational Procedure)
pengolahan, penyusunan peraturan kerja bagi karyawan, perluasan kerja sama
pemasok bubuk kakao dan pembuatan buku keuangan sederhana supaya status risiko
setiap kejadian dapat turun sesuai hasil matriks ekspektasi mitigasi risiko.

5. Retailer diharapkan dapat menerapkan strategi mitigasi penyusunan SOP
pengiriman antara Griya Cokelat Nglanggeran dan retailer supaya status risiko

setiap kejadian dapat turun sesuai hasil matriks ekspektasi mitigasi risiko.
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